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ABSTRAKSI

Dalam memulai usaha tani kécang tanah perlu adanya perhitungan yang
matang dari awal penanaman sampai akhir (masa panen). Untuk mencapai hasil
produksi' yang optimal maka kombinasi penggunaan input (faktor-faktor produksi)
penting untuk dilakukan dan penggunaannya harus diupayakan seefisien mungkin
sehingga akan diperoleh keuntungan yang optimal pula.

Permasalahan yang terjadi disini adalah seberapa besar pengaruh penggunaan
- faktor-faktor produksi (luas lahan, bibit dan tenaga kerja) dalam mencapai out put yag
optimal dan bagaimane tingkat efisiensi penggunaan faktor produksi tersebut.

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini bahwa penggunaan faktor
produksi mempunyai pengaruh yang nyata terhadap hasil produksi dan tingkat
efisiensi penggunaan faktor produksi tersebut belum mencapai efisien. Jenis
penelitian yang digunakan adalah eksp}lanasi dengan memilih daerah peneiitian di
Desa Sungai Rujing Kecafnatan Sangkapura Kabupaten Gresik, karena daerah ini
merupakan daerah potensial untuk pengembangan usaha tani kacang tanah. Jumlah
- sampel yang diambil dari keseluruhan populasi sebanyak 30 responden.

Metode analisis data yang diguiakan adalah fungsi produksi Cobb Douglas,
serta menggunakan uji statistik yaitu dengan uji F serta uji t. Dari hasil analisis regresi
fungsi nroduksi diketahui bahwa tingkat produksi dalam keadaan increasing refurn (o
scale, karena bi lebih besar dari satu dan berada pada tahap satu. Secara statistik
penggunaan faktor produksi luas lahan dan bibit mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap hasil produksi kacang tanah, karena nilai signifikansi lebih kecil
dari (a= 0,05), sedangka 1 faktor produksi tenaga kerja dan pupuk berpengaruh tidak
nyata terhadap produksi kacang tanah karena nilai signifikansinya lebih besar dari
(a= 0,05). Dari hasil uji F menunjukkan bahwa hipotesa diterima dan HO ditolak.
Secara ekonomis, penggunaan faktor produksi luas lahan dan pupuk tidak efisien.
Karena indeks efisiensi kedua input tersebut lebih kecil dari satu.sedangkan faktor
produlzsi bibit dan tenaga kerja belum efisien karena indeks efisiensi faktor produksi

tersebut lebih besar dari satu.
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I. PENDAHULUAN

I.1.  Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara agraris, vaitu suatu negara yang sistem
perekonomiannya didominasi olch scktor pertanian. Hal ini 'dapat dilihat dari
penduduknya yang sebagian besar bekerja pada sektor pertanian, sehingga sektor
pertanian memberikan sumbangan yang berarti terhadiap produksi nasional.

Pémbangunan ekonomi merupakan suatu proses kegiatan meningkatkan
per@umbuhan dan mempertinggi pendapatan masyairakat. Kegiatan usaha yang
dilakukan dalam kegiatan ekonomi meliputi pembangunan sosial, politik dan
budaya. Pembangunan ekonomi sebagai suatu proses imempunyai hubungan saling
mempengeruhi antara faktor-faktor yang menghasilkan kegiatan ekonomi dengan
yang meningkatkan kcsejahteraan masyarakat (Sukirno, 1985:13).

Pembangunan suatu negara dapat dikatakan berhasil apabila angka
pertumbuhan ekonomi cukup tinggi dan membawa perubahan pada kehidupan
masyerakat yang semakin baik. Pelaksanaan pembangunan menjadi kurang seperti
varg diharapkan jika hasil pembangunan tidak mampu meningkatkan angka
periumbuhan yang relatif tinggi dan tidak mampu merubah kondisi sosial
ekonomi masyarakat ketingkat ya ag lebih baik (Sockartawi, 1994:139).

Struktur ekonomi di negaia berkembang terpuisat pada kegiatan di sektor
pertanian . Hal tersebut ditunjukkan dengan peran sektor pertanian yang pentmg
dalam pembangunan ekonomi. egiatan pertanian di negara sedang berkembang

bersifat tradisional yakni mempunyai produktivitas yang rendah dibandingkan

negara maju. Terpusatnya kegiatan ekonomi di sektor pertanian mengakibatkan

negara sedang berkerubang tingkat pendapatannya rendah ( Sukirno, 1985:150 ).

Seitor pertanmian dianggap penting dilihat dari peranan sektor pertanian
dalam menyediakan lapangan kerja, penyediaan pangan dan penyumbzing devisa
negara. Hal ini dapat ditunjukkan dari banyaknya penduduk atau tenaga kerja
yang menggantungkan hidup atau bekerja pada sektor pertanian. Indonesia
sebagai salah satu negara berkembang tidak lepas dari ciri-ciri yang dimiliki oleh

nega-a berkembang lainnya yang mayoritas penduduknya hidup dari sektor
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pertanian, yang ciri-cirinya antara lain produktivitass rendah, sistem peggunaan

barang kurang efisien, angka kelahiran tinggi dan masih banyak pengangguran
yangl terssmbunyi. Rendahnya produktivitas mengakibatkan sebagian besar
pendapatan digunakan untuk memenuhi kebutuhan komsumsi (Salim, 1996:34 ).

Pola pertanian Indonesia pada masa lampau dli dominasi komoditas padi.
Hal tersebut didorong keinginan yang kuat untuk memenuhi kebutuhan pangan
didalam negeri dan berusaha untuk mengurangi ketergzantungan pada impor beras.
Kebijaksanéian pemerintah di sektor pertanian di pusatkan untuk meningkatkan
kegiatan produksi padi dan mem jertahankan swasemmbada pangan. Diversifikasi
pengembangan komoditas pangan untuk mempertinggi keunggulan sektor
pertanian secara keseluruhan perlu adanya kebijalksanaan pemerintah untuk
meningkatkan penganekaragaman produk pertanian yang tidak hanya tertuju pada
satu komoditi yaitu padi (Achmad & Tahlin, 1995:206 )

Secara ekonomis tanaman palawija berperain penting bagi kehidupan
manusia karena tanaman tersebut merupakan tanamain pangan. Selain itu dapat
dijedikan bahan baku industri dan makanan ternak. Siebagai sumber karbohidrat, .
tanaman palawija dapat di jadikan sebagai penyangga bagi kebijaksanaan
swasembada pangan melalui div rsifikasi bahan pangan .

Menurut catatan biro pusat statistik (1991 ) produksi kacang tanah
Indonesia dari tahun ke tahun tidak terlalu berubah. Pada tahun 1987,1988 dan
1989 produksi kacang tanah (Arachis Hypogea) berturut-turut adalah 0,53 juta
toﬁ; 0,59 juta ton; dan 0,62 juta ton. Produksi tersebut ternyata tidak dapat
memenuhi permintaan dalam negeri, schingga harus mengimpor ( Najiyati |
1992:8). 4

Desa Sungai Rujing yang terletak di kecamatan Sangkapura kabupaten
Gresik merupakan salah satu desa penghasil komoditi kacang tanah yang
poteusial. Hal tersebut kurena adanya keunggulan komparatif, yaitu kesuburan
tanah dan iklim yang sesuai . Dalam meningkatkan usaha tani kacang tanah tidak
hanya berlumpu pada hasil produksi saja, tetapi juga diperlukan kemampuan

petani dalum mengolah lahan, pengalaman, penggunaan sarana produksi dan

manajemen yang baik.
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Usaha tami kacang tanah di desa Sungai Rujjing kecamatan Sangkapura
kabupaten Gresik banyak di pengaruhi oleh faktor harga. Apabila harga kacang
tanal. naik akan merangsang petani untuk menanam kacang tanah, sehingga

menyebabkan produksi kacang tanah meningkat, seballiknya apabila harga kacang

tanah turua maka dorongan untuk menanam kacang tanah berkurang sehingga
produksi kacang tanah menurun.

Dalam proses produksi untuk menghasilkan produk ( output ) dibutuhkan
suatu kerja sama atau kombinasf dari beberapa faktor produksi seperti tanah,
tenaga kerja dan bibit. Pertanyaan ekonomi yang kita hadapi saat ini adalah
bagaimana mengkombinasikan faktof-faktor produkssi tersebut agar tercapai
procduksi yang optimal dan faktor produksi vang digunakan dapat mencapai
efisicnsi yang setinggi — tingginya ( Mubyarto , 1994 : 68 ).

Tujuan utama usaha tani kacang tanah bukan lhanya untuk mencapai hasil
yang tinggi saja, tetapi hasil usaha tersebut diusahakan untuk memperoleh hasil
yang efisien. Untuk mengukur efisiensi ekonomi tidak hanya dilihat dari hasil
produksi yang besar saja, tetapi juga dari penggunaan faktor produksi dengan
biaya rendah. Usaha tani kacang tanah dapat memberikan keuntungan optimal
apabila petani mempunyai kemampuan, dan pengalaman dalam usaha tani kacang
tanah. Selain hal (ersebut keberhasilan usaha tani juga didukung oleh faktor non
teklinis yang sulit di prediksi.

L2 Perumusan Masalah
Berdasrkan latar belakang diatas terdapat rumusan maslah sebagai berikut:

1. bagaimana pengaruh faktor produksi lahan, bibit dan tenaga kerja terhadap
produksi kacang tanah.

2. bagaimana tingkat efisiensi ekonomi faktor produksi lahan, bibit dan tenaga

kerja yang digunakan dalam usaha tani komoditi kacang tanah.
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L3 ‘Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Perelitian ini bertujuan untuk mengetahui -

i pengaruh faktor produksi luas lahan, bibit dan tenaga kerja terhadap hasil
;,)rod'\ksi usaha tani komoditi kacang tanah;

2. tingkat efisiensi ekonomi faktor produksi luas lahan, bibit dan tenaga kerja

.terhadap usaha tani komoditi kacang tanah.

I.3.2 Manfaaat Penelitian

Manfaat dan penelitian ini dapat digunakan sebagar

1. hahan pertimbangan bagi petani khususnya di desa Sungai Rujing kecamatan
.Sangkapura kabupaten Gresik untuk mengembangkan usaha tani kacang

tanah;
2. bahan informasi dan pertimbangan bagi peneliti lain.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Hasil Penelitian Sebelumnya

Penelitian yang sejenis pernah dilakukan oleh Juniati (1996) vang
berjudul “Optimalisasi Penggunaan Faktor Produksi Dalam Rangka Efisiensi
Usaka Tani Kedeiai di Desa Gumuk Mas Kecamatan Gumuk Mas Kabupaten
Jember”. Dari penelitian tersebut dapat di ketahui bahwa elastisitas produksi
kedelai di daerah tersebut sebesar 0,62. Hal tersebut berarti bahwa kegiatan
produksi berada pada daerah rasional, yaitu daerah yang memiliki elastisitas
produksi antara nol sampai dengan satu, yang berarti juga menghasilkan skala
produksi yang bersifat Deminishing Returns to Scale ( skala kenaikan hasil yang
semakin menurun ).

Elastisitas faktor produksi tenaga kerja sebesar 0,022 yang berarti jika
terjadi penambahan faktor produksi tenaga kerja sebesar 100 % maka produksi
akan naik sebescr 2,2 %.Elastisitas untuk faktor produksi luas lahan adalah
sebg:sar 0, 008. Hal ini berarti jika penggunaan luas lahan di tambah sebesar 100
% , maka produksi akan meningkat sebesar 0,8 %. Elastisitas faktor produksi
modal sebesar 0,59 yang berarti bila penggunaan modal di tambah 100 %, maka
akan mengakibatkan kenaikan p-oduksi sebesar 59 %. Dalam hal ini modal
- merupakan faktor produksi yang memiliki peranan sangat penting dalam
menentukan naik turunnya produksi jika dibandingkan dengan faktor produksi
yang lain. .

Persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang adalah
sama-sama meneliti \ ariabel X yaitu faktor produksi tenaga kerja dan luas lahan.
Sedangkan perbedaan penelian terdahulu dengan penelitian sekarang yaitu terletak
pada.variabel yaﬁg diteliti. Jika penelitian terdahulu meneliti tentang faktor
produksi yang meliputi tenaga kerja, luas lahan dan modal sebagai variabel X dan
usaha tam kedelai sebagai varabel Y. Sedangkan penelitian sekarang meneliti

tent;mg faktor produksi tenaga kerja, luas lahan dan bibit sebagai variabel X dan

usaha tani kacang tanah se ragai variabel Y.
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2.2 Landasan Teori
2.2.1 Pembangunan Sektor Pertanian :

Menurut Mosher (dalam Mubyarto, 1994:231 ), untuk mencapai
keberhasilan pembangunan pertanian ada lima syarat mutlak yang harus di
~ penuhi, yaitu : (a) pasar untuk hasil-hasil pertanian, (b) teknologi vang
berkembang, (c) tersedianya bahan-bahan dan alat-alat produksi secara lokal, (d)
perangsang produksi bagi petani, (¢) pengangkutam lancar dan kontinyu. Syarat
mutlak pembangunan pertanian di dukung oleh syarat pelancar vyaitu : (a)
pendidikan pembangunan pertanian, (b) kredit produksi, (c) perbaikan dan
perl;lasan lahan pertanian (d) kegiatan gotong royong petani dan (e) perencanaan
nasional pembangunan pertanian . Jika kedua syarat telah terpenuhi akan tercapai
pertaniar yang maju (modern) yaitu spesialisasi dengan teknologi ekonomis vang
eﬁéign (economies of scale) yaitu dengan cara meminimumkan biaya untuk
mendapatkan keuntungan tertentu.

Pembangunan pertanian bertujuan untuk meningkatkan hasil dan kualitas
produksi pertanian yang menaikkan taraf hidup dan pendapatan petani, peternak
dan nelayan. Hasil pembangunan pertanian memperluas lapangan kerja dan
kesempatan berusaha, menunjang pembangunan sektor industri yang
meningkatkan ekspor. Untuk mzningkatkan produktivitas kegiatan usaha tani
perlv perubahan sistem pertanian tradisional yang tidak efisien ke sistem
intensifikasi, ekstensifikasi, diversifikasi dan rehabilitasi (Mubyarto, 1994 : 284 )

2.2.2 Prinsip — Prinsip Ekonomi Dalam Produksi

 Kegiatan produksi menghadapi masalah pemilihan biaya meliputi modal,
tenaga kerja dan bahan baku minimum untuk mencapai tingkat output optimum.
Biaya produksi minimum harus memilih suatu kombinasi input-input untuk
memproduksi output tertentu. Pemilihan kombinasi input menghasilkan output
tertertu untuk mencapai laba ekonomi maksimum dapat di peroleh dari
pendapatan total lebih besar dan ' pada pengeluaran total ( Nicholson , 1989:224 )

Usaha tani adalah suatu proses mengkombinasikan faktor-faktor produksi

tanah , modal dan pergelolaan yang bertujuan untuk menciptakan atau menambah
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manfaat hasil pertanian. Pendekatan vang digunakan untuk mengalokasikan

fakter-faktor produksi  yaitu profit maximization atau memaksimumkan
kewﬁngan petani dengan biaya tertentu, dan cosr minimization atau dengan biaya
produksi kecil untuk memperoleh keuntungan yang besar. Petani besar berprinsip
bagéimana memperoleh keuntungan yang sebesar-besarnya melalui pendekatan
profit maximization karena mereka tidak dihadapkan terhadap keterbatasan biaya.
Sebeliknya untuk petani kecil bagaimana memperoleh keuntungan dengan
keterbatasan biaya yang mereka miliki ( Soekartawi . 1994:45 )

( Produksi dihadapkan pada masalah pemilihan antara penggunaan faktor —
faktor produksi dengan harga relatif lebih murah dan penggunaan faktor produksi
dengan harga relatif mahal. Dalam hal tersebut, maka prinsip substitusi berperan
utama dalam alokasi sumber daya ekonomi, yaitu berkaitan dengan reaksi
produsen terhadap perubahan relatif kelangkaan faktor produksi untuk melakukan
kégiatan ekonomi secara keselvruhan. Dengan demikian, kegiatan produksi
dihadapkan pada masalah pemililan input yang harganya berubah-ubah menurut
penéwaran dan permintaan relatif faktor produksi yang tidak tetap (Lipsey, 1993:
201).

2.2.3 Faktor — Faktor Produksi Pertanian
a. Faktor Produksi Tanah
Faktor produksi tanah mempunyai kedudukan yang penting dalam
pertanian . Hal tersebut terbukti dari besarnya biaya sewa tanah yang lebih besar
dari faktor produksi lainnya. Tanah merupakan satu faktor produksi seperti modal,
tenaga kerja yang dapat dibuktil an dari tinggi rendahnya balas jasa ( sewa bagi
hasil ) vang sesuai dengan pérmintaan dan penawaran tanah dalam masyarakat
atau daerah tertentu ( Mubyarto , 1994 : 89 ).
~ Ricardo dalam teorinya mengenai sewa tanah diferensial, menunjukkan
bahwa tinggi rendahnya sewa tanah disebabkan oleh perbedaan kesuburan tanah,

yaitu semacin subur tanah semakin tinggi sewa tanahnya. Adapun mengapa sewa

tanah dapat naik atau turun mempunyai hubungan langsung dengan harga

konicditi yang diproduksi dari tanah ( Mubyarto, 1994 : 90 ).
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Menurut Soekartawi (1993:15 ) pengusaha pertanian selalu mendasarkan
pada luas lahan pertanian tertentu . Semakin luas llahan yang digunakan untuk
peﬁanian akan menyebabkan berkurangn‘ya efisiensi karena lemahnya
pengawasan faktor produksi, terbatisnya modal dan terbatasnya tenaga kerja. .
- Pentingnya faktor produksi tanah bukan hanya dilihat dari luas atau sempitnya
lahan, tetapi segi lain misalkan kesuburan tanah, macam penggunaan lahan (tanah

sawah, tegalan ) dan topografi tanah ( tanah daratan pantai, dataran rendah dan
dataran tinggi).

b. Faktor Produksi Modal .

Menurut Mubyarto (1994:106 ), modal adalah barang atau uang vang
bersarma-sama faktor produksi tanah dan tenaga kerja menghasilkan barang-
barang baru, dalam hal ini hasil pertanian. Modal petani selain tanah adalah
ternak beserta kandang , cangkul bajak dan alat- alat pertanian lain seperti pupuk,
bibit, hasil panen yang belum dijual dan tanaman yang masih di sawah.

Modal dalam usaha tani dapat diklasifikasikan sebagai bentuk kekayaan,
baik berupa uang maupun barang yang digunakan untuk menghasilkan sesuatu
baik secara langsung maupun tidak langsung dalam suatu proses produksi
Pembentul-an modal dapat dilakukan dengan memperbesar simpanan (Soekartawi,
1990 : 24 ).

c. Faktor Produksi Tenaga Kerja

Setiap usaha pertanian yang dilaksanakan pasti memerlukan tenaga kerja
untak mengolah faktor produksi lain seperti lahan dan bibit. Faktor yang
mempengaruhi besar kecilnya tenaga kerja yang di butuhkan adalah skala usaha .
Dalam ﬁsaha tani yang berskala ki cil , sebagian tenaga kerja berasal dari keluarga
petani sendiri yang terdiri dani ayah sebagai kepala keluarga, istri dan anak-anak
' petoni dan tidak memérlukan tenaga ahli. Tenaga kerja merupakan sumbangan
ke]uhrga pada produksi pertani. n secara keseluruhan dan tidak di nilai dengan
uang. Pembicaraan mengenai tenaga kerja dalam pertanian di Indonesia harus

dibedakan antara persoalan tenaga kerja dalam usaha tani kecil-kecilan ( usaha
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per'tanian rakyat ) dan persoalan tenaga kerja dalaim perusahaan pertanian besar
yaitu perkebunan ( Soekar‘awi, 1993 : 25).

Menurut Mubyarto (1994 : 125 ) syaratt yang harus dipenuhi untuk
menjamin efisiensi penggunaan tenaga kerja yvamg maksimum, vaitu: ( a )
persediaan tanah cukup, ( b ) alat-alat pertanian, mesin-mesin, dan tenaga kerja
harus cukup, ( ¢ ) ilmu pengetahuan dan teknologi pertanian harus cukup, ( d )
manajemen usaha tani harus bagus, dan tenaga kerja yang digunakan harus efisien

karena apabila tidak efisien akan menambah biaya produksi.

d. Faktor Produksi Manajerial

Faktor produksi manajerial berhubungan dengan pengaturan kombinasi
pehggunaan faktor-faktor produksi . Manajerial pentiing dikaitkan dengan efisiensi
produkst artinya walaupun penggunaan fakto prodiuksi tanah, tenaga kerja. dan
- modal cukup, tetapi kalau tidak di kelola &engan baik maka produksi akan
menurun . Faktor produksi yang di :ombinasikan dengan baik akan menghemat

~ biaya produksi (Soekartawi , 1993 : 28 ).

2.2.4 Fungsi Produksi

Menurut Mubyarto (1994 : 68 ) fungsi produksi dalam ekonomi yaitu
suatu fungsi yang menunjukkan hubungan antara faktor produksi (input ) dengan
hasil produksi fisik (output ). Untuk menggambarkan fungsi produksi dan
menganalisa peranan masing-masing faktor — faktor produksi, maka salah satu
faktor produksi dianggap variabel (berubah — ubah ) sedangkan faktor produksi
lainnya aianggap tetap.

| Menurut Nicholson (1987 : 180 ) produksi adalah kegiatan'yang merubah
kombinasi input menjadi output tertentu, Sepem' petani dalam inengkombinasikan
bibit, lahan, tenaga kerja, pupuk dan mesin untuk produksi . Produsen umumnya
mengalami kesulitan dalam pemilihan input dalam mencapai tujuan. Untuk
menghindari kesulitan mengambil keputusan dalam kegiatan produksi di susun
model absx;‘aksi pfoduksi. Produsen harus mampu menentukan kombinasi.input

untuk mendapat output yang op imal. Model abstraksi produksi menunjukkan
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hutungan antara input dan output yang dirumusikan dengan fungsi produksi
sebagai berikut : )

Q=f(K,L,M...)

Keterangan
Q = output suatu produk tertentu dalam suattu periode;
A K = pemakaian modal (mesin ) dalam suatw periode;

L = inputjam kerja dalam suatu periode;

M = input bahan mentah dalam suatu periode tertentu .

Untuk menyelesaikan hubungan antara variabel Y dengan variabel X di
gunakan fungsi produksi Cobb Douglas , yaitu fungsi yang melibatkan dua atau
lebih variabel , variabel satu merupakan variabel yang dijelaskan ( Y ) dan
variabel yang lain merupakan variabel yang menjelaskan ( X ). Secara matematis
fungsi produksi Cobb Douglas adalah sebagai berikut ( Soekartawi , 1990:160 )

Y=2a.X1bl.X2b2.X3b3.cu

~ Untuk mempermudah pendugaan, maka persamaan tersebut  dirubah
menjadi bentuk linier berganda dalam bentuk logaritma menjadi :

Y*=a*+b1 X1*+b2X2*+b3X3*+b4X4*+...+bnXn*

Keterangan :
XY
a* =log a

X* =log X1, log X2, log X3, log X4. ... log Xn
Perubahan fungsi Cobb Douglas menjadi iungsi linier diperlukan beberapa
persyaratan antara lain ( Soekartaw: , 1990:161 ) :

. tidak ada nilai pengamatan bernilai nol karena nilai nol adalah suatu bilangzin
yang besarnya tidak diketahui;

2. perlu asumsi bahwa tidak ada perbedaan penggunaan teknologi setiap
pengamatan, berarti pemakaian model fungsi Cobb Douglas memerlukan
pengamatan lain, dimana perbedaan model tersebut terletak pada interéep
bukan ;lope model,;

3. setiap variabel X (input ) berada pada pasar persaingan sempurna ( perfect

competition ),
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4. perbedaan iklim dan bencana alam sudah termasuk dalam faktor kesalahan.

2.2.5 Taanap - Tahap Produksi

Untuk melihat efisiensi penggunaan faktor-faktor produksi perlu diketahui
adanya hubungan antara produksi total, produksi rata-rata dan produksi marginal
yang dapat menggambarkan tahap-tahap produksi . Adanya tahap-tahap produksi
dapat dijclaskan pada gambar 1 .

Output
A .
[ 11 5 [1I
/. TP
0 g Labour
A MP, AP
AP
_ \— B
0 [Labour
MP

Gambar 1 : Tahap-tahap Produksi
Sumber : Sukirno, (1994 : 199).
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Keterangan
TP = Total Product ( produksi total )
AP = Average Product ( Produksi rata — rata )
MP = Margianal Product ( Produksi Marginal ).

Gambar 1 menunjukkan grafik fungsi produksi jangka pendek yang
menggunakan dua faktor produksi yakni modal dan tenaga kerja. Dalam fungsi
produksi di asumsikan faktor produksi modal bersifat variabel tetap sehingga
berlakulah the law of diminishing returns, bila pada produksi tenaga kerja di
tambah seperti yéng ditunjukkan oleh penlaku kurva Marginal Product pada
gambar 1.

| Total Product atau produksi total maksimum di gambarkan dalam suatu
firm kondisi pasar yang bersaing ketat sehingga dapat memanfaatkan seluruh -
pangsa pasar yang dikuasainya dari penetrasi pasar pesaingnya. Perilaku kurva
Total Product dan Average Product merupakan konsekuensi logis secara teoritis
akibat berlakunya the law of diminishing returns. Kondisi tahap I dikatakan belum
efisien atau berada pada keadaan irrasional, karena firm masih dapat
menghasilkan produksi diatas biava rata-ratanya dan belum memaksimalkan
pangsa pasarnya. Pada tahap II adalah tahap rasional yang secara teori ekonomi
paling menguntungkan karena adanya .4verage Product atau produksi rata —rata
ting}gi yarg memperlihatkan suatu tahap paling efisien dari pada tahap lain dalam
proses produksi pada struktur pasar persaingan sempurna. Pada tahap Il terjadi
pada keadaan irrasional dimana térlihat Average Product dan Total Product

memirun akibat bekerjanya the law of diminnshing return (Sukirno,1994 : 199 ).

2.2‘.6 Skala Ekonomi dan Hukum kenaikan Hasil yang Semakin Berkurang
Menurut Sukirno (1994 : 220 ) kegiatan produksi bersifat skala ekonomis

apabila pertambahan produksi menyebabkan biaya produksi rata-rata menjadi
semakin renda, Penambahan biaya produksi dikeluarkan tidak melebihi
penambahan pendapatan dari penjualan produk, hal ini menyebabkan penggunaan

faktor produksi efisien yang menimbulkan skala ekonomi atau economy of scale.
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Skala ekonomi atau Returns to Scale (RTS) di gunakan untuk melihat
apakah kegiatan suatu usaha tani mengikuti kaidah increasing, constant, atau
decreasing to scale. Pada skala ekonomi berlaku asumsi bahwa penggunanaan
fungsi Ccbb Douglas dalam keadaan hukum kenaikan hasil yang semakin
berkurang ( The Law of deminishing Returns ) untuk setiap unit, sehingga
informasi yang diperoleh dapat di pakai untuk melakukan setiap penambahan
produk yang lebih besar ( Soekartawi , 1993 : 93 ). '

Hukum kenaikan hasil yang semakm berkurang pentmg untuk dipelajari
dalam teori produksi dalam jangka pendek Hukum kenaikan yang semakin
berkirang merupakan sustu hal yang tidak dapat dipisahkan dan teori produksi,
yang ménjelaskan sifat pokok dan keterkaitan diantara tingkat produksi dengan
faktor- faktor produksi (input ) yang digunakan untuk mewujudkan produksi
tersebut (Soekartawi, 1993 : 96 ).

2.2.7 Konsep Efisiensi

. Menurut Lipsey (1993 : 283 ) produsen perlu mempertimbangkan
pengambilan kcputusah menggunakan input dalam kegiatan produksi untuk
menghasilkan output tertentu. Ada tiga jenis konsep efisiensi penggunaan faktor-
fakior produksi dalam produksi yang dapat meningkatkan hasil‘ produksi dan
menekan biaya produksi . Ketiga jenis konsep efisiensi tersebut adalah :
a. Efisiensi Rekayasa '

Efisiensi rekayasa adalah efisiensi yang menyangkut jumlah fisik beberapa
input pada produk tunggal . Efisiens: di ukur dengan rasio ( perbandingan ) antara
input dengan output. Tingkat efisien rekayasa optimum di capai dengan
meningkatkan efisiensi nilai input dihemat melebihi sumber ekstra yang
digunakan, tetapi tidak meningkatkan efisiensi skala biaya.

b. Efisiensi Teknis (Teknologt )

Efisiensi teknis berkaitan dengan jumliah fisik semua faktor produks: vang

digﬁnakan dalam proses produksi yang menghasilkan output tertentu. Efisiensi

terjadi jika tidak ada alternatif atau cara penggunaan input lebih efisien dalam

produks’, tetapi bukan merupakan kondisi produksi dengan biaya terendah.
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c. Efisiensi Ekonomis

Efisiensi ekonomis yaitu efisiensi yang berkaitan dengan nilai input yang
digunakan dalam proses produksi sejumlah output tertentu. Produk dikatakan
cfisien secara ekonomis apabila tidak ada cara lain pemakaian input lebih sedikit
digunakan untuk produksi. Penggunaan nilai input efisien yaitu penggunaan input
dengan biaya semurah-murahnya un uk menghasilkan output yang optimal.

Menurut Soekartawi ( 1991 : 51 ) untuk mengetahui tingkat efisiensi
penggunaan faktor — faktor produksi didalam usaha tani digunakan Indek Efisiensi
yaitu hasil perbandingan antara Marginal Value Product ( MVP ) dengan

Marginal Fuctor Cost (MFC) dengan rumus

7D
o i
. MIC,
Keterangan :
[E = Indeks Efisiensi

MVP = Marginal Value Product ( nilai produk tambahan )
* MFC = Marginal Factor Cost ( biaya faktor produksi tambahan )
Ruinus MVP adalah :
: by
M’\fP~ o Py

1
Z“i

Keterangan

.bi = elastisitas faktor produksi
Py = harga produk (Rp)
+Y = jumlah produksi kacang tanah (Kg)
Yni = jumlah faktor produksi xI
Rumus MFC adalah : '
NIFC, b o

‘ . | Keterangan :
TC xi = jumlah biaya faktor produksi (x1)
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2ni = jumlah faktor produksi xi

Pxi = Harga faktor produksi
Kriteria pengujian :
a.lE < 1, berarti faktor produksi (Xi) tidak efisien
b.IE > 1, berati faktor produksi (Xi) belum efisien
c.IE = 1, berarti faktor produksi (Xi) efisien

2.3 - Hipotesis
Berdasarkan perumusan masalah dan landasan teori dapat di rumuskan
hipotesis sebagai berikut :
1. Diduga faktor produksi luas lahan, bibit dan tenaga kerja mempunvai
: pengaruh nyata terhadap produksi kacang tanah ;
2. Diduga penggunaan iaput (luas lahan, bibit dan tenaga kerja) pada usaha
“tani kacang tanah di desa Sunai Rujingh kecamatan Sangkapura Kabupaten

Gresik belum efisien.
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II. METODE PENELITIAN

3.1 Ranczngan Penelitian
3.1.1 Jenis Penelitian

Jenis penel‘tian yang digunakan penelitian eksplanasi yaitu penelitian yang
meiiguji hubungan antara dua variabel atau lebih, untuk mengetahui apakah suatu
vériabel disebabkan / dipengaruhi atau tidak oleh variabel yang lain (Faisal,
1989:21).

‘3.1.2 Unit Analisis

- Penelitian ini menggunakan unit analisis yaitu pengaruh faktor produksi

luas lahan, bibit dan tenaga keria terhadap produksi usaha tani kacang tanah.

3.1.3 Populasi dan S ampel

Populasi yang digunakan adalah petani kacang tanah di Desa Sungai
Rujing Kecamatan Sangkapura Kabupaten Gresik yang berjumlah 102 petani
sedangkan sampel yang di ambil sebanyak 30 responden dari populasi yang dapat
mewaliili petani kacang tanah di. desa Sungairujing kecamatan Sangkapura

Kabt;paten Gresik.

3.2 R‘letod'e Pengambilan Sampel

Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Stratified Random Sampling, vyaitu sampel ditarik dengan mendistribusikan
elemen populasi dalam kelompok-kelompok berdasarkan luas areal tanah yang
dimiliky dleh petani yang disebut dengan strata (Nazir, 1999:246). Pengambilan
sampel dilakukan secara random dari setiap strata sampel diambil 30 % dari
jumlah. populasi sebanyak 102 petani yang dianggap sudah dapat mewakili .
Sampel diambil dari luas lahan 0,1 sampai 0.5 hektar sebanyak 17 petani - luas
lahan 0,6 sampai 1,0 sebanyak 8 petani : dan luas lahan 1,1 sampai 1,5 hektar

16
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sebanyak 5 petani. Sampel dalam pemilihan setiap strata tidak bervariasi, artinya

menggunakan proporsi yang sama setiap stratanya.

Tabel 1.Distribusi Frekuensi Populasi dan Sampel Petani Kacang Tanah
Berdasarkan Strata Lahan di Desa Sungairujing Kecamatan Sangkapura
Kabupaten Gresik Tahun .2003

Strata Luaé Lahan ( Ha) Populasi (orang )  Sampel (orang ¥
LI 0,1 -0,5" A 17
11 0,6-10 29 8
I 1,1-1,5 16 5

Jumlah B 102 30

‘Sumber : Data Survei Pendahuluan tahun 2003

3.3 Prosedur Pengumpulan Data

© Prosedur pengumpulan data dengan menggunakan wawancara langsung
dengan responden atau petani berdasarkan daftar pertanyaan yang telah disiapkan.
Data: primer yang dikumpulkan meliputi pengaruh dan tingkat efisiensi faktor-
faktor produksi serta harga faktor-faktor produksi pada usaha tani kacang tanah .
Untuk mendukung data primer, di lakukan pengumpulan data sekunder dari

instansi penierintah, studi pustaka dengan membaca literatur buku atau laporan

jurnal yang berhubungan dengan penelitian ini.

‘3.4 Mctode Analisa Data

1. Untuk mengetahui besarnya pengaruh faktor-faktor produksi terhadap produksi
kacang tanah digunakan model fungsi produksi Cobb Douglas (Soekartawi,
1993 : 85 ) yaitu : '

Y =aX1bl.X2b2. X3b3 . eu

- Dimana :
) = nilai produksi kacang tanah Kg).
a = pengaruh luas lahan, bibit dan tenaga kerja terhadap produksi kacang

tanah apabila varabel-variabel yang lain dianggap tetap:



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

18

X1 = variabel luas lahan (ha);

X2 = variabel bibit ( kg );

X3 = variabel tenaga kerja (HOK);

bl = koefisien regresi / elastisitas luas lahan;
b2 = koefisien 1 egresi / elastisitas bibit;

b3 = koefisien regresi / elastisitas tenaga kerja;
e = 2,718 (logaritma natura ),

u = kesalahan pengganggu.

Untuk mempermudah dugaan parameter ( bi ) di gunakan fungsi cobb
Dougias dalam bentuk logaritma yang di rumuskan sebagai berikut

log Y =log a + b1 log X1 + b2 log X2 + b3 log X3 +u

a. Untuk menguji pengaruh secara individu masing-maSing faktor produksi

digunakan uji statistik t dengan rumus (Supranto, 1995 : 251)

b.
t bitung = —-
. sb;
Dimana :
bi = koefisien tegresi
sbi = simpangan baku

Rvmusan hipotesis :
Ho - bi = 0, berarti variabel Xi ( faktor produksi luas lahan, bibit dan tenaga
‘ kerja) secara individu tidak berpengaruh antara terhadap
’ variabel terikat Y ( produksi kacang tanah).

Ho - bi >0, berarti Xi ( faktor produksi luas lahan, bibit dan tenaga kerja)
, secara individu berpengaruh variabel bebas terhadap variabel
o : terikat Y ( produksi kacang tanah )

| Kriteria pegujian :
1). apabila t hitung < t tabel, berarti Ho diterima dan Hi di tolak, maka

variabel bebas Xi ( faktor produksi luas lahan, bibit dan tenaga kerja)
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secara individu tidak berjengaruh nvata terhadap variabel terikat Y (
produksi kacang tanah ).

2). apabila t hitung > t tabel, berarti Ho di tolak dan Hi diterima, maka variabel
bebas Xi ( faktor produksi luas lahan. bibit dan tenaga kerja) secara
individu berpengaruh nyata terhadap variabel terikat Y (produksi kacang
tanah ).

- b. Untuk mengetahui pengaruh secara serentak faktor — faktor produksi terhadap
praodukst kacang tanah digunakan uji F, dengan rumus :

& K2/(k-1)
(1-R?)/(n-k)

R2= blley-*-bzley i b_xzxz.\’ :
- Zy2

Dimana :
R2 = koefisien determinasi
' k = jumlah variabel yang digunakan
n = jumlah sa npel yang digunakan ( Supranto, 1995:267 )

.R.umﬁsan Hipotesis :

Ho : bi = 0 , berarti variabel bebas X ( faktor produksi luas lahan, bibit dan,
tenaga kerja) secara keseluruhan tidak berpengaruh terhadap
variabel terikat Y (produksi kacang tanah ).

| Ho : b.i # 0, berarti variabel bebas X ( faktor produksi luas lahan, tecnaga

kerja dan bibit) secara keseluruhan berpengaruh terhadap
variabel terikat Y (produksi kacang tanah ). -
Kriteria pengujian |

5 o ~1). F hitung < F tabel, berarti Ho di terima dan Hi ditolak maka antara

wvariabel bebas X ( faktor produksi luas lahan, bibit dan tenaga kerja)

secara keseluruhan tidak berpengar:h terhadap variabel ternikat Y

(produksi kacang tanah ).
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2). F hitung 2> F tabel, berarti Ho ditolak dan Hi diterima maka variabel
* bebas X (faktor produksi luas lahan, bibit dan tenmaga kerja) secara
kescluruhan berpengaruh terhadap variabel terikat Y (produksi kacang

tanah).

2. Untuk mengetahui tingkat efisiensi penggunaan faktor-faktor p'roduksi di
-gunékan-indck Efisienst yaitu hasil perbandingan antara AMarginal Value
Product (MVP) dengan Mu. ginal Ilactor Cost (MFC) dengan rumus
(Soekartawi 1991: 51).

MI'C,
Keterangan :
IE = Indeks Efisienst

MVPi = Marginal Value Product (milai produksi tambahan ).
MFCi = Marginal Factor Cost (biava faktor produksi tambahan)

Rumus MVP adalah °

b..Y.
D o T T

i B

Keterangan
bi = elastisitas faktor produksi
Py = harga produk (Rp)
Y = jumlah prcduksi kacang tanah (Kg)
| Zm = jumlah faktor produksi xI
Rumus MFC adalah :
i e 3

1

n
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Keterangan -
TC xi = jumlah biaya faktor produksi (xi)
flm' " = jwalah faktor produksi xi
Pxi = Harga faktor prod iksi
Kritena pengujian :
a.lE < 1, berarti faktor produksi (Xi) tidak efisien
b.I= > 1, bera i faktor produksi (Xi) belum efisien
215 =1, berarti faktor produksi (Xi) efisien
Asumsi yang digunakan untuk men jukung pe;welitian sebagai berikut :
I. fungsi produksi cobb douglas verasumsi bahwa pada pengamatan tidak ada
perbedaan penggunaan tekhologi;
2. nilai pengamatan tidak bolel sama dengan nol, sebab nilai log nol adalah .
: bilangan tidak dapat diketahui ( infinitif );
3. perbedaan lokasi dan iklim tidak tercakup dalam variabel Xi tetapi tercakup
dalam variabej u;
4. antara \ariabel bebas (Xi) satu dengan variabel bebas (Xi) yang lain tidak
mempunyai hubungan linier; '
5. harga faktor-faktor produksi kacang tanah dan hasil produksi kacang tanah
herada pada pasar persaingan sempurna, dan seluruh kacang tanah dapat

terjual di pasar.

3.5 Definisi Operasional Variabel dan Pengukurannya
Untuk menghindan salah pengertian dan perluasan masalah, maka
dibeﬁ'kah definisi operasional variabel sebagai berikut :
1. hasil produksi kacang tanah adalah banyaknya hasil produksi vang terjual
berdasarkan jumlah produksi dengan satuan kilogram;
2. luas lahan adalah lahan yang digunakan untuk menanam kacang tanah selama
satu musim tanam deﬁgan satuan hektar;

3. bibit adalah bibit kacang tanah yang digunakan dalam satu kali musim tanam

dengan satuan kilogram:;
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. tenaga kerja adalah tenaga kerja keluarga maupun tenaga kerja diluar keluarga
dengan catuan hari kerja orang (HKO) vaitu selama setengah hari;
. nilai produk tambahan (MVP) adalah perbandingan antara hasil penjualan
produk /output ( ATVP) dengan jumlah faktor-faktor produksi / input (AX) ,
daiam s:tuan rupiah per satuan input;
. bicya faktor tambahan (MFC) adalah perbandingan antara jumlah biaya
faktor-faktor produksi (ATC) dengan jumlah faktor-faktor produksi / input
(AX) , dalam satuan rupiah persatuan input: .
. jumiah biava faktor produksi (1TC) adala"n biava vang dikeluarkan untuk
~ niembeli faktor-faktor produksi dalam satuan rupiah;

. jumlal? faktor produksi adalah banyaknya faktor-faktor produksi / input (X)

yang digunakan dalam satuan faktor produksi masing-masing.

X "3‘ e
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Daerah Penelitian
" 4.1.1 Letak Geografis
Desa Sungai Rujing merupakan salah satu desa vang terletak di pulau
. Bawean, tepatnya di Kecamatan Sangkapura Kabupaten Gresik. Jarak antara
pulau Bawean dengan kota Gresik sekitar 80 mil. Kecamatan Sangkapura
meruvakan pusat kota dan sekaligus sebagai pusat penjualan hasil-hasil pertanian,
dimana jarak antara Desa Sungai Rujing dengan kecamatan Sangkapura hanva 1
kilometer. Desa Sungai Rujing sangat stratcgis ‘chingga menyebakan kegiatan
ekonomi berjalan lancar karena tidak jauh dari pusat perdagangan dan pusat
peinerintahan.

Kondis1 Geografis desa Sungai Rujing merupakan daerah yang dibatasi

oleh heberapa desa sebagai berikut :

Sevelah Barat : Desa Kota Kusuma
Sebelah Timur : Desa Daun

Sebelah Utara : Desa Gunung Teguh
Sebelah Selatan : Laut Jawa

Letak desa Sungai Rujing dipantai selatan laut jawa merupakan dataran
vang sedikit berpas_irv yang cocck berbagai tanaman . Letak seografis pada
ketinggiar 2 meter dari permukaan air laut dengan temperatur suhu 25 - 28 derajat
celcius. Dilihat dari letak geografisnya desa ini cocok untuk berbagai tanaman.
Tanah di desa Sungai Rujing merupakan tanah dataran yang cocok untuk
menanam tanaman padi , palawija dan tanaman perkebunan . Dilihat dari fuas

téna’hnya sebagian besar sebagai lahan pertanian baik untuk lahan tanah kering,

ladang, tegal maupun sawah .
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Tabel 2 : Keadaan Ar=al Lahan dan Luas Lahan di Desa Sungai Rujing
Kecamatan Sangkapura Kabupaten Gresik tahun 2003

No. Areal ILuas lahan ( Hektar )
e il Lt 133.35
2 Pertanian tanah kering, ladang dan tegalan 118.4
.3 . ' Perumahan dan pekarangan 11223
Jumlah 36

~ Sumber : Fotensi Desa Sungai Rujing Tahun 2003
Dilihat dari tabel 2 dapat diketahui bahwa desa Sungai rujing mempunyai
wilayah terdiri atas tanah sawah, pertanian tanah kering, ladang, tegalan,
pex"umahan dan pekarangan. Tanah vang digunak'an untuk areal persawahan 133,
35 hektar, untuk pertanian kering, ladang dan tegalan 1184 hektar dan 11225
hekfar digunakan untuk perumahan dan tanah pekarangan
Luas wilayah banyak digunal an untuk bercocok tanam darn pada untuk
_ tanah pekarangan dan perumahan Luas wilayah desa Sungai Rujing vang
digunakan untuk kegiatan pertanian mencapar 25175 hektar dan sisanya scluas

112,25 untuk pekarangan dan perumahan

4.1.2 Usaha Tani Kacang Tanah
< Petani desa Sungai Rujing kecamatan Sangkapura kabupaten Gresik dalam
memproduksi kacang tanah membutuhkan faktor -faktor produksi . yaitu lahan.
bibit, dan tenaga kerja. Untuk mencapai hasil produksi kacang tanah vang
maksimal perlu dikombinasikan faktor - faktor produksi secara tepat dan efisien .
Faktor produksi yang digunakan dalam usaha tani kacang tanah adalah milik
petani sendiri tetapi untuk mendapatkan faktor produksi yang tidak dimiliki
pet?ni harus mengeluarkan biaya.
1. Luas Lahan
l.uas lahan yang ditanami kacang tanah menentukan besarnya skala usaha
tani dan produksi kacang tanah. Lahan merupakan faktor produksi yang penting

dalam usaha tani kacang tanah carena lahan merupakan tempat tanaman untuk

tumbuh dan sebagai penyedia kebutuhan unsur hara untuk pertumbuhan tanaman.
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Sebelum lahan ditanami bibit kacang tanah | lahan harus diolah dulu agar ada
rongga-rongga udara dalam tanah dan lahan diberi pupuk dasar untuk menjaga
kesuburan tanah . Lahan biasanya dimiliki oleh petani sendiri , tetapi ada petani
yang harus menyewa lahan untuk menanam kacang tanah. Biaya yang dikeluarkan
petani untuk menyewa lahan seluas satu hektar rata - rata Rp.2500.000,00 untuk
satu kali tanam.

Luas lahan yang digunakan dalam kegiatan pertanian mempengaruhi skala
usaha *ani akan mencapai efisien atau tidak . Semakin luas lahan yang digunakan
untuk usaha tani kacang tanah se nakin tidak efisien | yang disebabkan yaitu : a)
- lemahnya pengawasan pengguriaan faktor produksi , b) terbatasnya persediaasn
tenaga kerja , c) terbatasnya modal untuk membiayai usaha tani skala luas.

Sebaliknya luas lahan yang sempit upaya pengawasan penggunaan faktor
produksi semakin baik, tenaga kerja tercukupt dan modal tidak besar, sehingga
usaha tani I bih efisien. Skala usaha tani vang menggunakan lahan terlalu sempit
cenderung menghasilkan usaha yang tidak efisien.

2. LEibit

Pcngadaan bibit bermutu varietas unggul vang tepat jumlah, waktu dan
stancar yang ditetapkan merupakan salah satu syarat utama yang harus dipenuhi
bila pertanaman tersebut ditujukan untuk mencapai tingkat produksi tinggi.
Keberadaan bibit bermutu ini ditingkat petani scring kali masih merupakan
kendala utaina bila akan dilakukan upava intensifikasi peningkatan produksi.

B/bit untuk musim tanam utama kacang tanah dilahan kering pada awal
musim kemarau ( marengan) umumnya dipersiapkan dari hasil panen penanaman

‘pada awal riusim hujan. Hanya saja kualitas biji vang dihasilkan umumnya masih
sanga* rendah karena faktor kesulitan dalam prosesing.

Bibit merupakan faktor produksi yang akan mentukan jenis umur tanaman |
dan hasil panen tanaman kacang tanah yang akan ditanam, biaya bibit rata - rata
Rp. 5000,00 per kilogram. Dalam setiap heltarnya , jumlah populasi dapat
mencapai sekitar 250.000 tanaman dengan jarak tanam 40 cm X 10 cm , setiap

lubang tanam dimasukkan sebanyak satu biji benth. Penambahan jumlah bibit

kacang tanch yang ditanam akan meningkatkan produksi kacang tanah , apabila
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tanaman dapat mampu. memproduksi dengan baik. Tetapi pada titik tertentu
penambahun  bibit mengakibatkan produksi kacang tanah menurun karcna
berlakunya hukum the law of demini.\'hing' return.

3. ‘Fenaga Kerja

Faktor produksi tenaga kerja sebagai pelaku kegiatan usaha tani kacang
tanah yang dimulai dari pengolahan tanah, penanaman bibit, pemeliharaan ,
pemupukan , pengobatan sampai panen. Tenaga kerja berasal dari petani sendiri
dan untuk memenuhi kekurangan .cnaga kerja petani mengambil tenaga kerja dan
pihak lain dengan biaya rata - rata dikeluarkan sebesar Rp. 7000,00 per hari kerja
orang (HKO) yaitu sela;na setengah hari . '

Faktor produksi tenaga kerja mempunyai peranan penting dalam usaha tam
kac’ang tanah untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Penggunaan tenaga kerja
harus efisien, yaitu disesuaikan dengan penggunaan faktor produksi lain.
Penggunaan tenaga kerja yang tcpat akan dapat meningkatkan produksi kacang
tanah, tetapi kalau penambahan tenaga kerja berlebihan akan menambah biaya
proauksi .

Produksi kacang tanah ya \g, menggunakan faktor produksi luas lahan , bibit
dan tenaga kerja, supaya mencapai hasil prosduksi yang maksimal perlu adanya
kompinasi vang beik dan perlu didukung oleh faktor lain seperti peralatan
partaman dan kesuburan tanah. Selain itu usaha tani kacang tanah dapat berhasil
dipcngaruhi oleh kondisi non tekhnis yang sulit diperkirakan petani seperti

serangan hama , penyakit tanaman . bencana alam dan cuaca .

4. 2 Analisis Data

4.2.1 Analisis Pengaruh Faktor- Faktor Produksi Usaha Tani Kacang Tanah
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 30 responden petani

kacang tanah di Desa Sungai Rujing Kecamatan Sangkapura Kabupaten Cire sik

nuusim tanam 2003 dengan menggunakan luas lahan 17.22 hektar . diperolch hasil

produksi kacang tanah 29. 324 kilogram. Faktor - faktor produksi yang

digunakan meliputi faktor produksz bibit sebanvak 4020 kilogram , tenaga kenja

3453 HKO.
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Tabel 3 : Faktor-Faktor Produksi Jan Hasil Produksi Usaha Tani Kacang Tanah
Di Desa Sungai Rujing Kecamatan Sangkapura Kabupaten Gresik Musim

Tanam 2003

No.  Variabel i ~ Jumlah
R T 29324
2 Luas Lahan (Ha) 17,22
3 Bibit (Kg) 4.050
4 Tenaga Kerja ( HKO ) 3.453

Sumber : Lampiran 1

.Produksi kacang tanah yan;- maksimal di butuhkan kombinasi dan efisiensi
~ penggunaan dar faktor-faktor produksi. Faktor —faktor produksi vang di
identifikasi mempunyai pengaruh dalam usaha tani kacang tanah vyaitu luas lahan
(X1), bibit (X2) dan tenaga kerja (X3). Untuk mengetahui pendugaaan parameter
faktor produksi usaha tani kacang tanah digunakan fungsi Cobb Douglas. Dugaan
parameter (bi), fungsi produksi Cobb Douglas diubah menjadi bentuk logaritma
sebagai berikut : |

,log Y=1oga + bi log X1 + b2 log X2+ b3 log X3

log Y=4,664 + 0,310 log X1 + 0,456 log X2 + 0,293 log X3

Tabel 4 . Koefisien Regresi fungsi produksi Cobb Douglas Usaha Tani Kacang
Tanah di Desa Sungai Rujing Kecamatan Sangkapura Kabupaten

Gresik Musim Tanam 2003

No Variabel Koefisien Regresi  Standard Error
[*  Luas Lahan (X1) L DAL TR L
2 Bibit(X2) 0,456 0,162
3 Ténaga Kerja (X3) 0.293 0.156
Jumlah el 1089 CEE

Sumbecr : Lampiran 3
Koefisien regresi merupakan elastisitas dari masing- masing faktor produksi,

dari parameter elastisitas faktor produksi dapat « 1jelaskan sebagai berikut :
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1. elastisitas produksi untuk faktor produksi luas lahan ( X; ) sebesar 0,310
menunjukkan bahwa jika lahan diperluas sebesar 10%, maka produksi
kacang tanah ( Y ) akan meningkat sebesar 0,031% ;

2. elastisitas prcduksi untuk faktor produksi bibit (X,) sebesar 0.456
menunjukkan bahwa penambahan bibit sebesar 10% mengakibatkan
produksi kacang tanah ( Y ) akan meningkat sebesar 0,0456% ;

" 3. elastisitas produksi untuk faktor produksi tenaga kerja ( X3) sebesar

0,293 menunjukkan bahwa tenaga kerja di tambahkan sebesar 10%%

maka produksi kacang tanah akan meningkat sebesar 0,029%

Untuk mengetahui seberapa jauh signifikansi pengaruh secara individu dari
masing-masing faktor produksi terhadap produksi | dapat dilihat dari nilai statistik

pada tabel dibawah ini .

Tahcl 5 . Uji t Masing — Masing Koefisien Regresi Dengan Tingkat Signifikansi
Usaha Tam Kacang Tanah Di Desa Sungai Rujing Kecamatan
Sangkapura Kabupaten Gresik Musim Tanam 2003

Variabel Parameter Nilai Standard  thitung T (0,025 ;
| arameter Error 24)
X1 Luas lahan 0,310 0,089 3,476 2.064
X2 Bibit ' ’ 0,456 0,162 2,815

L3 Tenaga kerja 0,293 0,156 1,872
Sumbes : l.ampiran 3 : :

Dari data tabel S menunjukkan bahwa hasil pengujian secara individu
dengan uji t masing — masing faktor produksi sebagai berikut :

1. faktor produksi luas lahan berpengaruh nvata terhadap produksi kacang
tanah karena nilai t hitung (3.,47()) lebth besar dari t tabel ( t (0,025; 24)
seoesar 2,064) ;
faktor produksi bibit berpengaruh nyata terhadap produksi kacang tanah
dilihat dari t hitung (2,815) lebih besar dari t tabel ( t (0,025; 24) sebesar
2,064); |
+ 3. faktor produksi tenaga kerja berpengaruh tidak nyata terhadap produksi

kacang tanah dilihat dari t hitung (1,872) lebih kecil dan t tabel ( t

e

(0,025; 24) sebesar 2,064);
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TUntuk mengetahui pengaruh faktor produksi luas lahan, bibit dan tenaga
ker:a , secara keseluruhan terhadap tingkat produksi kacang tanah dapat dilihat
dari nilai uji F pada tabel berikut.

Tabel'6 . Uji F Penggunaan Faktor Produksi Secara Keseluruhan Usaha Tani

Kacang Tanah Di Desa Sungai Rujing Kecamatan Sangkapura

Kabupaten Gresik Musi n Tanam 2003

Sumber Jumlah Jf Rata-rata F hitung F tabel
variasi kuadrat kuadrat

Regresi 11,24 3 2,249 423 638 2,62
Resedual 0,127 26 5,308

Total 11802 29

Sumber : Lampiran 3

Dari data pengujian secara keseluruhan terhadap koefisien regresi faktor —
faktor produksi terhadap usaha ani kacang tanah menggunakan uji statistik F
dengan signifikansi 95 % garis penduga menghasilkan nila1 uji F hitung (423,638)
lebih besar dari F tabel (2,62) , maka Ho ditolak dan Hi diterima . Hal ini berarti
bahwa sccara keseluruhan fak or produksi luas lahan, bibit dan tenaga kerja
berpengaruh nyata terhadap hasil produksi kacang tanah.

Berdasarkan hasil analisis regresi pada lampiran 3 diketahui nilai koefisien
determinasi ( R2 ) sebesar 0,989 artinya sumbangan variabel faktor produksi luas
lahan | bibit, tenaga kerja terhadap variasi ( naik turunnya ) produksi ( Y ) sebesar
98,89 % redangkan sisanya 1,11 % disebabkan oleh faktor lain seperti keadaan
alam, manajerial, kandungan unsur hara dan pengalaman yang dimiliki oleh
petaninya, dengan asumsi tekhnologi dianggap netral artinya intercept boleh .
berbeda tetapi slope garis penduga Cobb Douglas vang dianggap sama dan belum
tertu tekhnologi di daerat. penelitian sama .

Untuk menentukan tingkat skala produski usaha tani kacang tanah dengan
menjurﬁlahkan secara keseluruhan koefisien regresi dari faktor — faktor produksi .

. bi =0,310 + 0,456 + 0,293

bi= 1,059
Nila;' koefisien regresi (bi) faktor — faktor produksi lebih dari satu yaitu sebesar

1,059 berarti tingkat skala produksi usaha tani kacang tanah di Desa Sungai

Rujing Kecamatan Sangkapura Kabupaten Gresik musim tanam 2003 berada pada



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

30

dacrah irrasional ( pada Tahap | ) mempunyai skala produksi yang semakain naik

atau increasing return to scale.

4.3, Pembahasan

4.3.1 Zengaruh Penggunaan Faktor — Faktor Produksi Usaha Tani Kacang
Tanah

Hasil penelitian yang dilakukan terhadap 30 responden petani kacang
tanah di desa Sungai Rujing kecamatan Sangkapura kabupaten Gresik musim
tanam 2003 penggunaan faktor produksi meliputi luas lahan | bibit , tenaga kerja
oleh petani tidak bervariasi . berdasarkan analisa data menunjukkan bahwa faktor
produksi luas lahan , bibit, tenaga kerja, berpengaruh terhadap meningkatnya
produks kacang tanah. Hal ini dapat dilihat dari koefisien regresi yang bernilai
positif .

Pada has‘l analisa menunjukkkan pengaruh faktor produksi luas lahan ter
hadap produksi kacang tanah terlihat dari koefisien regresi positif yaitu sebesar
.0,3-10 berarti penambahan luas lahan akan menambah produksi kacang tanah.
Faktor produksi luas lahan di uji sccara individu menunjukkan nilai t hitung
(3.,476) laebih besar dan t tabe: (2,064) di daerah Hi diterima . berarti faktor
produksi luas lahan berpengaruh nyata terhadap produksi kacang tanah .

[Hasil analisa menunji kkan pengaruh faktor produksi bibit terhadap
produksi kacang tanah terlihat dari koefisien regresi bernilai posititf yaitu sebesar
0,456 berarti penambahan faktor produksi bibit akan menambah produksi kacang
tanah .- Faktor produksi bibit di uji secara individu menunjukkan nilai t hitung
(2.,8'25) lebih besar dari t tabel (2,064) daerah Hi diterima . berarti bahwa faktor
produksi Uibit berpengaruh nyata terhadap produksi kacang tanah .

Berdasarkan hasil analisa pengaruh faktor produksi tenaga kerja terhadap

produksi kacang tanah terlihat koefisien regresi bernilai positif yaitu sebesar 0,293

berarti penambahan fakto - produksi tenaga kerja akan menambah produksi kacang
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taﬁah . Faktor produksi tenaga kerja di uji secara individu menunjukkan nilai t
hitung (1,3872) lebih kecil dari t tabel (2.064) dacrah Ho diterima berarti {aktor
procuksi tenaga kerja berpengaruh tidak nyata terhadap produksi kacang tanah .
Ha! ini disebabkan perhitungan dengan HKO tidak menggunakan jumlah icnaga g
kerja dan produktivitas tenaga kerja menurun karena pada waktu hujan kegiatan

dikentikan.

Pengujian secara serentak faktor - faktor produksi terhadap produksi
kacang tanah dengan menggunakan uji F menunjukkan nilai F hitung 423,638
lebih besar dari nilai F tabel (2,62) berati secara keseluruhan faktor produksi luas
lahan, bibit, tenaga kerja berpengaruh terhadap hasil produksi kacang tanah . Nilai
koefisin determinasi R sebesar 0,989 berarti faktor produksi luas lahan, bibit,
tenaga kerja secara bersama-sama mampu menjelaskan variasi variabel hasil
produksi kacang tanah sebesar 98,89% dan sisanya sebesar 1,11% dijelaskan oleh
variubel penjelas lain yang tidak termasuk dalam modal misalnya keadaan alam ,
unsur hara , manajenial , penggunaan peralatan pertanian, skill dan pengalaman

petaninya .

Berdasarkan perhitungan >enjumlahan secara keseluruhan koefisien
regresi dari faktor —faktor produksi menghasilkan nilai 0,871 terjadi didaerah
irrasional pada produksi Tahap III , berarti elastisitas produksi menunjukkan

decreasing return (o scale atau skala produksi yang menurun .

Tingkat efisiensi dari faktor — faktor produksi pada usaha tani kacang
tanah dianalisis dengan menggunakan indeks efisiensi vaitu perbandingan antara
Max.'ginal Value Product (MVP) dengan Marginal Factor Cost (MFC) . Ketiga
faktor produksi yaitu luas lahan. bibit, tenaga kerja, menunjukkan hasil analisis

bahwa fuktor produksi luas lahan, bibit, tenaga kerja belum efisien

Faktor produkéi luas lahan mempunyai indeks efisiensi lebih dari satu
yaitu 1,025 berarti faktor produksi luas lahan belum efisien . Efisiensi faktor
produksi luas lahan dapat dicapai dengan menambah / memperluas lahan vang

digunakan .
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Hasil analisa menunjukkan bahwa faktor produksi bibit belum efisien . hal
ini dapat dilihat dari indeks efis ensi bibit lebih dari satu yaitu 3,273 efisicnsi
faktor produksi bibit dapat dicapai dengan menambah bibit dan menggunakan
inpui bibit sesuai perbandingan dengan iuas lahan vang digunakan sehingga bibit

mampu berproduksi dengan bai.. .

Faktor produksi tenaga kerja mempunyai indeks efisiensi vang lebih dari
satu yaitu sebesar 1,742 berarti faktor produksi tenaga kerja belum efisien dan

tenaca kerja perlu ditambah . Produksi kacang tanah dapat meningkat akibat

pengaruh penggunaan tenaga kerja vang efisien .
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5.2 Saran

I Penggunaan faktor produksi bibit dan tenaga kerja pada usaha tani kacang
tanah di desa Sungai Rujing kecamatan sangkapura kabupaten Gersik
masih memerlukan tambahan dalam penggunaannya sampai mencapai
efisien. Sehingga dalam hal ini masih diperlukan adanya bimbingan dan
penyuluhan dari pihak ya g terkait untuk meningkatkan keterampilan dan
pengetahuan para petani kacang tanah untuk mencapai hasil produksi yang
optimal.

2. Pengguanaan faktor pro luksi luas lahan pada usaha tani kacang tanah di

desa Sungai rujing kecamatan sangkapura kabupaten Gresik perlu

dikurangi penggunaanya sampai mencapai efisien.
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[Lampiran [. Data Output Input Usaha Tani Kacang di Desa Sugai Rujing
Kecamatan Sangkapura Kab. Gresik Musim Tanam 2003

No [Hasil Produksi | Luas Lahan| Bibit ]Tenaga Kerja
L X1 X2 B .

gl s 278 0.14 20 32

2 o R BT 20 32
[ 320 .18 43 36
LY 350 0.15 44 38
5 340 0.25 46 38

6 355 0.25 49 40
T 375 0.26 51 43

8 435 0.31 59 45

9 450 0.34 61 43

10 463 0.38 63 48
11 470 0.42 64 48,
12 495| 0.49 67 55
L 515 - 0482 70 59
e 520 0.54 71 64
15 - 545 0.57 74 68
. 584 0.56/ 79 70
17 610 0.65 80 76
18 528 0.62 85 82
TN 0.76 85 80
20 644 0.78 87 77
i ~ GO8E " 0.78] 112 90
R 840 0.82 114 98
b 878 0.94 119 105
. R 910 0.98 124 118
250, 935 1:12 127 122
26 1020 1.24 138 128
(L 1045 1.24 141 128
28 . 1048 1.4 142 130
29 1155 1.5 158 R
30 1250 1.52 161 b 1%
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Lampirar 2. Data Logaritma Natural Output Input Usaha Tani Kacang dj
Desa Sugai Rujing Kecamatan Sangkapura Kab. Gresik

Musim Tanam 2003

No [Hasil Produksi | Luas Lahan Bibit Tenaga Kerja
L Ln X1 Ln X2 kX3

i 5.61677|  -1.96611] 2.99573 3.46574
2 5.64191|  -1.96611 2.99573 3.40574

3 5.76832| -1.89712 3.76120 3.58352
4 5.85793|  -1.89712 3.78419 3.63759
5 5.82895] -1.38629 3.82864 3.63759
6 5.87212] -1.38629 3.89182 3.68888
1 5.92693|  -1.34707 3.93183 3.76120)

8 6.07535!  -1.17118 4.07754 3.80666
i 6.10925 -1.07881]  4.11087 3.76120
10 6.13773]  -0.96758 4.14313 3.87120
11 6.15273]  -0.86750 4.15888 3.87120
12 6.20456|  -0.71335 4.20469 4.00733
13 6.24417] . -0.65393 4.24850 4.07754
14 6.25383 -0.61619 4.26268 4.15888
15 6.50079|  -0.56212 4.30407 4.21951
16 6.36990|  -0.57982 4.36945 4.24850
17 6.41346/  -0.43078 4.38203 4.33073
'8 6.26910,  -0.47804 4.44265 4.40672
19 6.42162|  -0.27444] 4.44265 4.38203
20 6.46770|  -0.24846 4.46591 4.34381
21 6.49979]  -0.24846 4.71850,  4.4998]
22 6.73340]  -0.19845 4.73620 4.58497
23 6.77765| -0.06188]  4.77912 4.65396
24 6.81344]  -0.02020 4.82028 4.77068
25 6.84055  0.11333 4.84419 4.80402
26 P.O2736 02150 49108 4.85203
27l 6951778 S21811 4.94876 4.85203
| 28 6.95464|  0.33647 4.95583 4.86753
29 7.C5186]  0.40547 5.06260 4.88280
30 7.13090]  0.41871 5.08140 4.88280
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Regression

Descriptive Statistics

Mean | Std. Deviation N
Hasil Produksi 6.3538 4379 30
Luas Lahan -.6438 7325 30
Bibit 4.3225 .5346 30
Tenaga Kerja* 4.2125 4784 30

Cor elations

Hasil
e Produksi | Luas Lahan Bibit Tenaga Kerja
Pearson Correlation  Hasil Produksi 1.000 972 956 .981
Luas Lahan 972 1.000 958 973
Bibiu .956 958 1.000 946
, Tenaga Kerja .981 973 946 1.000
Sig. (1-tailed) Hasil Produksi : .000 .000 .000
Luas Lahan .000 . .000 .000
Bibit .000 .000 : 000
Tenaga Kerja .000 .000 .000 .
N Hasil Produksi | 30 30 30 30 |
Luas Lahan 30 30 30 30
Bibit 30 30 30 30
Tenaga Kerja 30 30 30 30

Variables Entered/Removed

Variables Variable s
Model Entered Removed Method
1 Tenaga
Keria,
Bibit, Luas
Lahan

Enter

a. All requested variables entered.
b. Depencent Variable: Hasil Produksi

Model Summary

Change Statistics

. Adjusted | Std. Error of | R Square Durbin-W
! Model R R Square | R Square |[the Estimate Change |F Change df1 df2 Sig. F Change atson
[ 1 . .9862 972 969 | 7.725E-02 972 | 301.942 3 26 000 981

a. Predictors: (Constait), Tenaga Kerja, Bibit, Luas Lahan
b. Dependent Variable: Hasil Produksi
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ANOV AP

Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regressior 5.406 | 3 1.802 301.942 .0002
Residual 1856 26 5.968E-03
Total 5.561 29

a. Predictors: (Constant), Tenaga Kerja, Bibit, Luas Lahan
b. Dependent Variable: Hasil Produksi

Coefficients
s Standardi
zed
Unstandardized Coefficien
Coefficients : ts Correlations Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Zero-order Partial Part Tolerance VIF
1 (Constant) 3.301 .690 4.788 .000 :
Luas Lahan .103 .099 e | 1.039 .309 972 .200 .034 039 25.448
Bibit 2 .170 .095 .208 1.783 .086 956 .330 .058 079 12.649
Tenaga Kerja .566 138 .618 4.241 000 .981 .639 .139 .051 19.789

a. Dependent Variable: Hasil Produksi

Coe ficient Correlations

Model : Tenaga Kerja Bibit Luas Lahan
1 Correlations ~ Tenaga Kerja 1.000 -.200 -.723
Bibit -.200 1.000 -.504
Luas Lahan i -.504 1.000

Covariances  Tenaga Kerja 1.779E-02 | -2.55E-03 | -9.528E-03
Bibit -2.548E-03 | 9.106E-03 -4.747E-03

v Luas Lahan -9.528E-03 | -4.75E-03 9.758E-03 _!

a. Dependent Variable: Hasil Produksi

Collinearity Diagnosticé

—
Condition Variance Proportions

Model Diniension Eigenvalue Index .| (Constant) | Luas Lahan Bibit Tenaga Kerja

1 1 3.444 1.000 .00 .00 .00 .00

2 006 2.492 .00 03 .00 .00

3 v LY T.924E-04 65.930 .03 .05 .90 ¥

4 2.742E-04 112.075 .97 .92 10 A0

'@ Cependent Variable: Hasil Produksi

Casewise Diagnostics

. Hasil
Case Number Std. Residual Produksi
18 -3.003 6.27

d. Dependent Variable: Hasil Produksi
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Residuals Statistics®

Minimum | Maximum Mean Std. Deviation

Predicted Value 5.5699 _6.9711 6.3538 4317 30
Std. Predicted Value -1.816 1.430 .000 1.000 30
Standard Error of ¥

- & & - 30
Praditied datus 1.418E-02 |5.188E-02 | 2.650E-02 9.824E-03 3(
Adjusted Predicted Value 5.5108 6.9566 6.3488 4383 30
Residual -.2320 1998 | 1.1586E-15 7.314E-02 30
Std. Res.dual -3.003 2.069 .000 947 30
Stud. Residual -3.095 2.188 .028 1.008 30
Deleted Residuzl -.2464 .1788 | 5.005E-03 8.368E-02 30
Stud. Deleted Residual -3.819 2.376 .009 1107 30
Mahal. Distance .010 12.115 2.900 3.295 30
Cook's Distance .000 .325 .039 071 30
Centered Leverage Value .000 418 100 114 30

a. Dependent Variable: Hasil Produksi '
Charts
.Hi‘stogram
Dependent Variable: Hasil Produksi
12

g Std. Dev =95
% Mean=0(")

fou' s B el b i)
-3.00 -2.00 -1.00 0.00

Regressiun Standardized Residual

B N = 30.00

No mal P-P Plot of Regression Stanc

" 1.00

75 4

o
o

,,,,,,

25
!
OOOL

Expected Cun Praob

111111

000, 25 50

Observed Cum Prob

75 1.00

Dependent Variable: Hasil Produksi
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ression Studentized Residual

o
@
o

Scatterplot

Dependent Vvariable: Hasil Produksi

4

<

20 -1 1.0 -$ 0.0 5 1.0 -5

Regression Standardized Predicted Value
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Lampiran 5 : Harga output Input saha Tani Kacang Tanah di Desa Sungai Rujing
~Kecamatan Sangkapura Kabupaten Gresi Tahun 2003

No Praduksi Harga Luas Sewa Bibit  Harga HKO Upah
Resp (Kg) Produksi Lahan Lahan (Kg) Bibit TK
(Rp) (Ha) (Rp) (Rp)
! 1 275 5000 0.14 2500000 20. ;- SO0D. -5 A8 .
| 2 282 5000 0.14 2500000 20 5000 32 7000
3 320 4900 0.15 2450000 23 5000 36 7000
4 350 5000 0.15 2450000 44 5000 38 7000
5 340 5000 0.25 2450000 46 4900 38 7000
6 355 5100 0.25 2500000 49 4850 40 7000
7 375 5000 0.26 2500000 51 5000 43 7000
3 435 4900 0.31 2600000 59 4900 45 7000
9 450 4900 034 2500000 61 5000 43 7000
W 463 5000 0.34 2550000 63 5000 48 7000
11 470 5000 0.38 2400000 64 5000 8 7000
12 495 5000 0.42 2450000 67 4850 55 7000
13 515 5000 0.49 2500000 70 4850 59 7000
14 520 5100 0.52 2500000 71 4900 64 7000
15 545 5000 0.54 2500000 74 5000 68 7000
16 584 5100 0.57 2600000 79 5000 70 7000
17 610 5100 0.56 2550000 80 5000 76 7000
18 628 4900 0.65 2600000 85 5000 82 7000
19 615 5000 0.62 2500000 85 1900 80 7000
20 644 5000 0.76 2500000 87 4850 77 7000
21 665 5000 0.78 2500000 112 4900 90 7000
22 840 5000 0.82 2600000 114 5000 98 7000
23 878 5000 0.94 2600000 119 5000 105 7000
24 910 4900 0.98 2550000 124 4850 118 7000
25 935 5100 1.12 2500000 127 5000 122 7000
§6Y 1020 5000 - o 2500000 138 5000 128 7000
27 1045 5000 1.24 2500000 141 5000 128 7000
28 1048 4900 14 2550000 142 4850 130 7000
29 1155 4500 1.5 2500000 158 4850 132 7000
10 1250 5000 1.52 2500000 161 5000 132 7000
“Jumiah 19017 . 149800 19.38 75400000 2554 148450 2257 210000

Rata-2 633.9 4993.333 0.646 2513333.3 85.13 4948.33--73.233 7000

4 Sumber : Lampiran 1

-
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Lampiran 7: Analisis Indeks efisiensi Usaha Tani Kacang Tanah di Desa Sungai

Rujing Kecamatan Sangkapura Kabupaten Gresik musim Tanam 2003

a. Marginal Value Pruduk dengan rumus :
MVP = ﬁg—'ﬁ-_}i
Keterangan :
MVP = Marginal Valﬁe Produk (Nilai Produk Tambahan );
b = Elastisitas faktor Produksi ;
y = Hasil Produksi ;
Py = Harga Produk ;
2k = Jumlah Faktor Produksi ;

1. Lahan

Mypy, < 0283901749933 | o

19,38

2. Bibit

MVPx, = 0,211x1 (;;)SIZM()(’)B“% _ 78449

3. Tenaga Kerja

MVPx3=0’378x19'017X49933=15.903,4

2257

b. Marginal Faktor cost (MFC)

M, %%

Ketcrangan :

MIC, = Marginal Faktor Cost (Biaya faktor Produk Tambahan)
i = Total Cost (Jumlah Biaya Faktor Produksi)

X = fumlali Baktor Froduksi

i
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1. Lahan

MEBC, wdSeslB00_ », 0 o
19,38
2. Bibit
12.628.150

MPC, oS8k 4, 94 46

2554
3. Tenaga Kerja
15.799.000

MFC,; === <7 000

2257
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Lampiran 8 : Daftar Pertanyaan
Daftar Pertanyaan petani Kacang Tanah di Desa Sungai Rujing Kecamatan
: Sangkapura Kabupaten Gresik Musim Tanam 2003
(Questioner)

Pengatar '
» Mohon daftar pertanyaan ini diisi s >suai dengan keadaan keadaan Bapak / Saudara

» Hasil questioner akan digunakan sebagai bahan penulisan skripsi
» Penulis mengucapkan terima kasih atas perhatian bapak / saudara yang telah

bersedia untuk menjawab pertanyaan dengan benar

Nama responden : No Resp

Umur : Pekerjaan

1. Berapa banyak produksi kacang tanah yang dihasilkan.............................. Kg
2. Berapa harga jual dari hasilproduksi kacang tanah. . §. . i i .. o Bty ¥ on il g
3 Befapa luas lahan yang bapak / scudara miliki.............................. S Ha
4. Berapa jumlah bibit kacang tanah yang diperlukan................................... Kg
'5. oo e B g R R e R R SRR
6. Bargpstenaga Benlyung aipekerjakan. .. ......cih..... 4 oo onsiloiiod . oainesie: orang
7. Bcerapa jam yang digunakan oleh tenagakerja...................................../ Hari
8. Berapa besarnya dpah g s el (R sl U R / Hari
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